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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN

A. Santri, Pengurus dan Alumni Pondok Pesantren Al-Masyhad Manbaul Falah

Wali Sampang Kota Pekalongan

o a »~ w

Pertanyaan:

Bagaimana pendapat anda mengenai santri?

Bagaimana anda menyebarkan nilai-nilai pendidikan Islam di media
sosial?

Bagaimana bentuk postingan yang anda sebarkan?

Kapan anda mepostingnya?

Kapan saja anda memposting nilai-nilai pendidikan Islam?

Apa alasan anda menyebarkan nilai-nilai pendidikan Islam di media sosial
dari pada di khlayak umum?

Apa maksud isi dan tujuan dari postingan anda mengenai nilai pendidikan
kelmanan?

Apa maksud isi dan tujuan dari postingan anda mengenai nilai pendidikan
ibadah?

Apa maksud isi dan tujuan dari postingan anda mengenai nilai pendidikan
akhlak?



TRANSKRIP WAWANCARA

Narasumber : Ahmad Agung Saputra (sebagai informan 1)

Lokasi : Pondok Pesantren Al-Masyhad Manbaul Falah Wali Sampang
Kota Pekalongan

Hari/ Tanggal : Sabtu, 3 Juli 2021

Identitas : Santri

1 | Pewawancara Bagaimana pendapat anda mengenai santri?

Narasumber “Santri adalah orang yang mempunyai akhlak, etika sopan
santun jadi yang namanya santri bukan hanya orang
menimba ilmu di pondok pesantren saja tetapi orang yang
mempunyai akhlak baik itu bertempat di pesantren atau
tidak itu adalah santri.”

2 | Pewawancara Bagaimana anda menyebarkan nilai-nilai pendidikan
Islam di media sosial?

Narasumber Memposting nilai-nilai keislaman di media sosial tetapi
yang paling aktif di WhatsApp. Adapun mengenai
pendidikan akhlak yaitu di aplikasi Facebook

3 | Pewawancara Bagaimana bentuk postingan yang anda sebarkan?

Narasumber berbentuk tulisan

4 | Pewanwancara Kapan anda mepostingnya?
Narasumber 22 juni 2021
5 | Pewawancara Kapan saja anda memposting nilai-nilai pendidikan
Islam?

Narasumber Tidak menentu, biasanya 1 bulan sekali.

6 | Pewawancara Apa alasan anda menyebarkan nilai-nilai pendidikan
Islam di media sosial dari pada di khlayak umum?

Narasumber Karena di media sosial adalah tempat yang tepat untuk

saya untuk mengamalkan ilmu saya
7 | Pewawancara Apa maksud isi dari postingan anda mengenai nilai
pendidikan akhlak?




Narasumber

Mengklarifikasi dari postingan saya mengenai pisah,
bahwa pendidikan seks sangat baik untuk usia dini agar
nantinya terdidik dan terbiasa dalam kondisi seperti
memisahkan anak laki-laki dan perempuan karena pada
usia tersebut rentang dalam penasaran, seandainya tidak
pisahkan pasti akan melihat aurat beda jenis dan
seandainya sudah melihat akan timbul syahwat, dan
disitulah bisikan-bisikan yang tidak baik akan muncul,
penting juga saya utarakan bahwa maksud dari dipisahkan
adalah fisik dan non fisik, yang non fisiknya berupa

virtual atau dengan melihat di handpone

Pewawancara

Apa tujuan dari postingan anda mengenai nilai
pendidikan akhlak?

Narasumber

Tujuan saya memposting pendidikan seks adalah
mengamalkan ilmu saya, kedua agar orang tua paham

dalam membimbing anaknya tentang seks




Narasumber : Muhammad Arfani (sebagai informan 2)

Lokasi : Pondok Pesantren Al-Masyhad Manbaul Falah Wali Sampang

Kota Pekalongan

Hari/ Tanggal : Sabtu, 3 Juli 2021

Identitas : Santri

1 Pewawancara

Bagaimana pendapat anda mengenai santri?

Narasumber

“Santri adalah orang yang mencari ilmu agama yang
menetapkan di pondok pesantren dan mengikuti perilaku
Rasulullah Saw dan meneruskan para ulama”

2 | Pewawancara

Bagaimana anda menyebarkan nilai-nilai pendidikan

Islam di media sosial?

Narasumber

Saya memposting nilai-nilai keislaman di beberapa
aplikasi media sosial seperti WhatsApp, Facebook,
Instagram, dan Youtube. Tetapi yang paling aktif di
Instagram dan WhatsApp. Adapun postingan tentang

menghormati guru itu aplikasi Instagram

3 | Pewawancara

Bagaimana bentuk postingan yang anda sebarkan?

Narasumber

Foto dan tulisan

4 Pewawancara

Kapan anda mepostingnya?

Narasumber

pada tanggal 23 Juni 2021

5 | Pewawancara

Kapan saja anda memposting nilai-nilai pendidikan

Islam?

Narasumber

Seinginnya sendiri tidak menentu, biasanya 2 minggu

sekali.

6 | Pewawancara

Apa alasan anda menyebarkan nilai-nilai pendidikan

Islam di media sosial dari pada di khlayak umum?

Narasumber

Tidak pantas saya dakwah di khalayak umum karena ilmu
saya sedikit jadi lebih baik solusi yang tepat untuk

mengamalkan ilmu saya yaitu di media sosial




Pewawancara Apa maksud isi dari postingan anda mengenai nilai
pendidikan akhlak?

Narasumber Maksud isi dari postingan diatas adalah santri sebagai
pencari ilmu harus menghormati atau mengagungkan
kepada guru yang mempunyai ilmu walaupun itu teman
seangkatan atau dibawahnya

Pewawancara Apa tujuan dari postingan anda mengenai nilai
pendidikan akhlak?

Narasumber tujuan saya memposting adalah memberi ilmu yang saya

punya kepada teman-teman saya yang ada di instagram,
kedua agar teman-teman mengetahui tentang pentingnya
menghormati kepada guru atau yang mempunyai ilmu
dan kalau seandainya sudah mencapai mengetahui maka
akan timbul kesadaran seseorang, setelah kesadaran pasti
otomotis akan mengimplementasikan dalam kehidupan

sehari-hari




Narasumber : Muhammad Nurul Hakim (sebagai informan 3)

Lokasi : Pondok Pesantren Al-Masyhad Manbaul Falah Wali Sampang
Kota Pekalongan
Hari/ Tanggal : Sabtu, 3 Juli 2021

Identitas : Santri

Pewawancara Bagaimana pendapat anda mengenai santri?

Narasumber Santri adalah orang yang mencari ilmu agama sesuai
zamannya

Pewawancara Bagaimana anda menyebarkan nilai-nilai pendidikan
Islam di media sosial?

Naraasumber “Saya menyebarkan nilai-nilai pendidikan Islam dimana-
dimana ada di WhatsApp, Facebook, Instagram, dan
YouTube tetapi yang paling aktif adalah di facebook dan
di WhatsApp.

Pewawancara Bagaimana bentuk postingan yang anda sebarkan?

Narasumber berbentuk foto dan tulisan.

Pewawancara Kapan anda mepostingnya?

Narasumber 15 Juni 2021

Pewawancara Kapan saja anda memposting nilai-nilai pendidikan
Islam?

Narasumber setiap hari memposting nilai-nilai pendidikan Islam di
WhatsApp tentang nilai-nilai keislaman.

Pewawancara Apa alasan anda menyebarkan nilai-nilai pendidikan
Islam di media sosial dari pada di khlayak umum?

Narasumber Pertama mengikuti arus teknologi karena sekarang
zamannya bermedia sosial, kedua melawan dari kaum
minhum yaitu aliran wahabi dan sejenisnya

Pewawancara Apa maksud isi dari postingan anda mengenai nilai




pendidikan akhlak?

Narasumber

Maskud dari isi postingan saya adalah menurut imam
Abdullah  bin Alwi Al-hadad mengatakan jika timbul
dalam hatimu saat engkau merasa bahwa Allah SWT
melihatmu, maka akan rasa malulah yang dapat
mencegahmu  untuk  bermaksiat kepadanya dan
mendorong untuk lebih giat beribadah. jika sudah
demikian maka akan timbul muroqobah. Ketahuilah
bahwa murogobah memiliki kedudukan tertinggi dan

paling mulia itulah kedudukan ihsan.

Pewawancara

Apa Tujuan dari postingan anda mengenai nilai
pendidikan akhlak?

Narasumber

Tujuan saya adalah mengamalkan ilmu saya sekaligus
berdakwah dimedia sosial karena dakwah bukan hanya di
khalayak umum saja. kedua, memanfaatkan media
dengan semaksimal mungkin supaya yang menguasai
media sosial adalah dari golongan kita sendiri bukan dari

golongan mereka




Narasumber : Arif Farhan Mubarok (sebagai informan 4)
Lokasi : Pondok Pesantren Al-Masyhad Manbaul Falah Wali Sampang
Kota Pekalongan
Hari/ Tanggal : Sabtu, 3 Juli 2021
Identitas : Santri
1 | Pewawancara Bagaimana pendapat anda mengenai santri?
Narasumber Santri adalah orang yang sedang menimba ilmu di pondok
pesantren baik mukim ataupun non mukim.
2. | Pewawancara Bagaimana anda menyebarkan nilai-nilai pendidikan
Islam di media sosial?
Narasumber “Memposting dan mempublikasikan berkenaan dengan
nilai-nilai keislaman diberbagai aplikasi WhatsApp.
Instagram, Facebook, dan YouTube, dari keempat
aplikasi yang paling aktif adalah Facebook dan
WhatsApp. Adapun tema mengenai Seorang guru yang
tanggung jawab dan guru yang egois itu saya memposting
di Facebook.
3 | Pewawancara Bagaimana bentuk postingan yang anda sebarkan?
Narasumber Tulisan
4. | Pewawancara Kapan anda mepostingnya?
Narasumber 24 april 2021
5 | Pewawancara Kapan saja anda memposting nilai-nilai pendidikan
Islam?
Narasumber Kalau di WhatsApp biasanya 2 hari sekali, kalau di
Facebook biasanya seminggu sekali.
6 | Pewawancara Apa alasan anda menyebarkan nilai-nilai pendidikan
Islam di media sosial dari pada di khlayak umum?
Narasumber Alasannya karena media sosial efektif  untuk
menyebarkan nilai-nilai pendidikan Islam di media sosial,




sekarang orang banyak waktu yang habis untuk bermain
di media sosial. Maka daripada media sosial tepat untuk

menyebarkan nilai-nilai pendidikan Islam.

Pewawancara

Apa maksud isi dari postingan anda mengenai nilai
pendidikan akhlak?

Narasumber

isi postingan diatas saat itu saya berfikir ada beda antara
seorang guru yang tanggung jawab dan guru yang egois,
kalau guru yang tanggung jawab yaitu mendidik
muridnya bahwa seorang murid perlu menghormati
semua gurunya, dengan pengucapan seperti ini wahai
muridku hormatilah semua guru, meskipun yang
dimaksud itu dirinya sendiri tetapi tidak apa-apa, karena
itu tujuannya mendidik. Berbeda dengan guru yang egois
yaitu menyuruh muridnya untuk menghormati dirinya

sendiri dan juga merasa dihormati oleh muridnya

Pewawancara

Apa tujuan dari postingan anda mengenai nilai
pendidikan akhlak?

Narasumber

Tujuannya ada 2 objek, pertama untuk guru dan yang
kedua untuk murid, dalam artian bagi murid memang
kewajibanyya adalah menghormati seorang guru
meskipun guru tidak ingin dihormati, kedua seorang guru
jangan merasa dihormati tetapi harus mendidik muridnya

dengan cara bilang kepada muridnya




Narasumber

: Abi hurairah (sebagai informan 5)

Lokasi : Pondok Pesantren Al-Masyhad Manbaul Falah Wali Sampang
Kota Pekalongan
Hari/ Tanggal : Sabtu, 3 Juli 2021
Identitas : Santri
1 | Pewawancara Bagaimana pendapat anda mengenai santri?
Narasumber Santri adalah penerus ulama dan penerus bangsa.
2 | Pewawancara Bagaimana anda menyebarkan nilai-nilai pendidikan
Islam di media sosial?
Narasumber Saya memposting nilai keislaman di beberapa aplikasi
media sosial tetapi yang aktif di WhatsApp dan
Facebook. Adapun mengenai sholawat ada di Facebook
3 | Pewawancara Bagaimana bentuk postingan yang anda sebarkan?
Narasumber foto dan tulisan
4. | Pewawancara Kapan anda mepostingnya?
Narasumber 9 April 2021
5 | Pewawancara Kapan saja anda memposting nilai-nilai pendidikan Islam
Narasumber Biasanya 2 hari sekali di WhatsApp dan di Facebook satu
minggu sekali.
6 | Pewawancara Apa alasan anda menyebarkan nilai-nilai pendidikan
Islam di media sosial dari pada di khlayak umum?
Narasumber Belum mahir saja berbicara didepan orang banyak
walaupun ilmunya ada, maka saya berdakwah atau
menyebarkan nilai-nilai pendidikan islam di media sosial
saja.
7 | Pewawancara Apa maksud isi dari postingan anda mengenai nilai
pendidikan ibadah?
Narasumber Isi dari postingan diatas adalah keistimewaan orang yang
tidak pernah melihat saya tetapi meraka percaya kepada




ku( nabi Muhammad Saw) betapa rindunya nabi
Muhammad Saw kepada kekasihnya yang belum pernah
melihat ku dan disisi kepercayaan juga ada mengandung
bacaan sholawat.

Pewawancara Apa tujuan dari postingan anda mengenai nilai
pendidikan ibadah?
Narasumber Tujuannya agar hati mereka yang membaca postingan

saya tergugah hatinya untuk percaya kepada nabi
Muhammad Saw dan Membaca sholawat dan
memperbanyaknya supaya mendapatkan syafaat dari nabi

Muhammad Saw




Narasumber

: Nur Laela (sebagai informan 6)

Lokasi : Pondok Pesantren Al-Masyhad Manbaul Falah Wali Sampang
Kota Pekalongan

Hari/ Tanggal : Sabtu, 3 Juli 2021

Identitas : Santri

1 | Pewawancara Bagaimana pendapat anda mengenai santri?

Narasumber Santri ada 2 santri baik dan santri tidak baik. santri yang
baik adalah santri yang menaati peraturan pondok
pesantren dan santri tidak baik adalah santri tidak menaati
peraturan.

2 | Pewawancara Bagaimana anda menyebarkan nilai-nilai pendidikan
Islam di media sosial?

Narasumber Saya sering menyebarkan nilai-nilai keislaman di aplikasi
WhatsApp. Berkenaan dengan postingan mengenai man
arofa nafsahu fagod arobbahu itu saya posting di aplikasi
WhatsApp.

3 | Pewawancara Bagaimana bentuk postingan yang anda sebarkan?

Narasumber berbentuk tulisan

4 | Pewawancara Kapan anda mempostingnya?
Narasumber pada hari kamis tanggal 1 juli 2021
5 | Pewawancara Kapan saja anda memposting nilai-nilai pendidikan
Islam?

Narasumber Tidak menentu dalam mengunggah postingan di media
sosial terkait nilai-nilai keislaman terkadang 1 minggu 2
kali

6 | Pewawancara Apa alasan anda menyebarkan nilai-nilai pendidikan
Islam di media sosial dari pada di khlayak umum?

Narasumber Pertama mengamalkan ilmu saya, kedua, tempat untuk
mencurahkan ilmu saya pada waktu yang mudah yaitu
WhatsApp.




Pewawancara Apa maksud isi dari postingan anda mengenai nilai
pendidikan kelmanan

Narasumber Maksud isi dari posting tersebut adalah untuk lebih
mengenal diri kita sendiri, seandainya sudah kenal
dengan diri kita sendiri maka tuhan pun akan kita kenal

Pewawancara Apa tujuan dari postingan anda mengenai nilai
pendidikan kelmanan

Narasumber Adapun tujuan saya memposting adalah mengamalkan

ilmu saya dan mengenal lebih dalam kepada tuhannya

dan kepada diri kita sendiri




Narasumber

: Ismiyatul Fauziyah (sebagai informan 7)

Lokasi : Pondok Pesantren Al-Masyhad Manbaul Falah Wali Sampang
Kota Pekalongan

Hari/ Tanggal : Sabtu, 3 Juli 2021

Identitas : Santri

1 | Pewawancara Bagaimana pendapat anda mengenai santri?

Narasumber Santri adalah orang mencari ilmu di sebuah lembaga
Agama seperti pondok pesantren.

2 | Pewawancara Bagaimana anda menyebarkan nilai-nilai pendidikan
Islam di media sosial?

Narasumber Saya menyebarkan nilai-nilai pendidikan islam hanya di
WhatsApp.

3 | Pewawancara Bagaimana bentuk postingan yang anda sebarkan?

Narasumber berbentuk tulisan

4 | Pewawancara Kapan anda mepostingnya?
Narasumber pada hari sabtu 4 juli 2021
5 | Pewawancara Kapan saja anda memposting nilai-nilai pendidikan
Islam?

Narasumber Setiap hari di WhatsApp tetapi di Facebook dan di
aplikasi lainnya jarang saya posting tentang nilai-nilai
pendidikan Islam

6 | Pewawancara Apa alasan anda menyebarkan nilai-nilai pendidikan
Islam di media sosial dari pada di khlayak umum?

Narasumber Alasannya pertama belum berani tampil di depan orang
banyak. Kedua, mengikuti zaman karena zamannya serba
teknologi.

7 | Pewawancara Apa maksud isi dari postingan anda mengenai nilai
pendidikan kelmanan?

Narasumber Tidak sah ibadah  seorang hamba kecuali setelah
mengenal tuhannya, maksudnya yaitu apabila seseorang




hamba beribadah tetapi belum mengenal Allah SWT dari
sifat-sifat wajib, mustahil, dan jaiznya Allah SWT, itu
belum diterima oleh Allah SWT. Maka daripada itu untuk
mengenal Allah SWT yaitu dengan mencari ilmu dahulu

Pewawancara Apa tujuan dari postingan anda mengenai nilai
pendidikan kelmanan?
Narasumber Tujuan saya memposting tentang keimanan adalah

pertama, mengamalkan ilmu saya, kedua mengajak
teman-teman yang ada di WhatsApp bermuhasabah diri
karena mengandalkan ibadah saja tidak cukup maka
daripada itu saya mengajak teman-teman untuk mencari
ilmu dahulu agar nanti ibadahnya diterima oleh Allah
SWT karena untuk memahami keesaan Allah SWT tidak
mudah, harus dengan pikiran hati yang sinkron




Narasumber : Abdul Manan (sebagai informan 7)
Lokasi : Pondok Pesantren Al-Masyhad Manbaul Falah Wali Sampang
Kota Pekalongan
Hari/ Tanggal : Sabtu, 3 Juli 2021
Identitas : Pengurus
1 | Pewawancara Bagaimana pendapat anda mengenai santri?
Narasumber Santri bukan hanya yang menetap di pondok pesantren
tetapi santri adalah orang yang mempunyai akhlak
2 | Pewawancara Bagaimana anda menyebarkan nilai-nilai pendidikan
Islam di media sosial?

Narasumber Memposting mengenai niali-nilai pendidikan Islam hanya
ada di Instagram, Facebook dan Youtube. Tetapi yang
paling aktif di Instagram dan Facebook. Adapun
mengenai postingan bacaan i’tidal itu saya memposting di
Instagram

3 | Pewawancara Bagaimana bentuk postingan yang anda sebarkan?

Narasumber berbentuk video

4 | Pewawancara Kapan anda mepostingnya?
Narasumber pada tanggal 2 Maret 2020
5 | Pewawancara Kapan saja anda memposting nilai pendidikan Islam?

Narasumber Mengunggah postingan nilai-nilai pendidikan Islam setiap

hari Rabu
6 | Pewawancara Apa alasan anda menyebarkan nilai-nilai pendidikan
Islam di media sosial dari pada di khlayak umum?

Narasumber Alasan dari kami kenapa memposting  dan
menyebarlaskan luaskan tentang nilai-nilai keislaman
yaitu yang pertama mengikuti zaman, kedua semua orang
berkumpul di media sosial, jadi dakwah sekarang
efektifitasnya di media sosial daripada di pengajian
masjid atau mushola. Ketiga santri sebagai notabenya




mumpuni dalam ilmu keislaman mampu berkontribusi di
media sosial. Karena sekarang yang menguasai media
sosial di bidang ilmu keislaman adalah mereka orang-
orang tidak bertanggung jawab

Pewawancara

Apa maksud isi dari postingan anda mengenai nilai
pendidikan ibadah?

Narasumber

Maksud isi diatas yaitu tentang bacaan I’tidal yang beda-
beda, ada yang bacaanya seperti ini Sami Allahu liman
hamidah Robbana lakal khamdu mil ussamawati wamil ul
ardi wamil umaa syita’ min syai’in ba’du dan juga ada
lagi seperti itu, cuman lebih pendek Robbana lakal

khamdu, karena hadistnya sampai situ saja

Pewawancara

Apa tujuan dari postingan anda mengenai nilai
pendidikan ibadah?

Narasumber

Adapun tujuan saya memposting adalah
mempublikasikan ngaji-ngaji yang ada di pondok
pesantren dan sekaligus ingin menguasai di media sosial
karena kalau dari mereka (golongan minhum) yang
menguasai, tidak adanya pertanggung jawaban atas
postingan tersebut maka dari itu golongan kami aktif

dalam bermedia sosial




Narasumber : Muhammad Ikmal (sebagai informan 8)

Lokasi : Pondok Pesantren Al-Masyhad Manbaul Falah Wali Sampang
Kota Pekalongan
Hari/ Tanggal : Sabtu, 3 Juli 2021

Identitas : Santri

Pewawancara Bagaimana pendapat anda mengenai santri?

Narasumber Santri adalah yang banyak riyadohnya seperti puasa,
dzikiran dllI.

Pewawancara Bagaimana anda menyebarkan nilai-nilai pendidikan
Islam di media sosial?

Narasumber Saya memposting nilai-nilai keislaman di media sosial
seperti WhatsApp, Facebook, Instagram, dan YouTube,
semuanya aktif. Adapaun upload-an saya mengenai sholat
tarawih itu YouTube

Pewawancara Bagaimana bentuk postingan yang anda sebarkan?

Narasumber Berbentuk video

Pewawancara Kapan anda mepostingnya?

Narasumber 22 april 2021

Pewawancara Kapan saja anda memposting nilai-nilai pendidikan
Islam?

Narasumber Semaunya saja terkadang 1 minggu 1 kali dalam
menyebarkan nilai-nilai pendidikan Islam.

pewawancara Apa alasan anda menyebarkan nilai-nilai pendidikan
Islam di media sosial dari pada di khlayak umum?

Narasumber Alasan saya memposting nilai-nilai pendidikan Islam di
media sosial adalah mengikuti zamannya dan juga
mendapatkan income tambahan.

Pewawancara Apa maksud isi dari postingan anda mengenai nilai
pendidikan ibadah?




Narasumber

Maksud isi dari postingan tersebut adalah mengkuatkan
dalil dari sholat tarawih yang kita lakukan sejumlah 20
rakaat . Bahwa Rasulullah Saw memang sholat tarawih 8
rakaat di masjid tetapi setelah Rasulullah Saw pulang dari
masjid melakukan saholat tarawih lagi dirumah untuk

menyempurnakan sampai 20 rakaat

Pewawancara

Apa dan tujuan dari postingan anda mengenai nilai
pendidikan ibadah?

Narasumber

Tujuan saya membuat video mengenai sholat tarawih
adalah menguatkan dalil sebagai warga nahdhatul ulama
barangkali tidak tahu mengenai dalil, tidak hanya
melakukan sholat saja tetapi kita sebagai warga nahdhatul
ulama harus tahu dalilnya, kedua  mempersudahi
permasalahan yang ada di masyarakat mengenai jumlah
rakaat sholat tarawih untuk saling memahami berbeda

aliran




CATATAN LAPANGAN 1

Hari/Tanggal/Waktu : Sabtu, 3 Juli 2021 pukul 08.00

Tempat : Kamar Pondok Pesantren Al-Masyhad
Manbaul Falah Wali Sampang Kota
Pekalongan

Metode Pengumpulan Data : Observasi, dan dokumentasi.

Dalam hal ini, peneliti menemui santri putra dan pengurus pondok
pesantren Al-Masyhad Manbaul Falah Wali Sampang untuk mengkonfirmasi
terkait penelitian ini. Dengan judul peran santri pondok pesantren Al-Masyhad
manbaul Falah Wali Sampang kota pekalongan dalam menyebarkan nilai-nilai
pendidikan Islam di media sosial. kemudian peneliti menjelaskan maksud dan
tujuan pertemuannya Yyaitu wawancara dengan santri putra dan pengurus pondok
pesantren Al-Masyhad Manbaul Falah wali Sampang. Terutama mengklarifikasi
tentang nilai-nilai pendidikan Islam yang diposting oleh santri putra dan pengurus
pondok pesantren Al-Masyhad Manbaul Falah Wali Sampang di media sosial.
kemudian narasumber menjawab dari beberapa pertanyaannya. Santri putra dan
pengurus menjawab dengan tegas dan tanggung jawab sesusai dengan yang
diunggahnya. Peneliti sekaligus meminta transkip data penting tentang sejarah
berdirinya, sarana dan Prasana pondok pesantren Al-Masyhad Manbaul Falah

Wali Sampang kota Pekalongan.



CATATAN LAPANGAN 2

Hari/Tanggal/Waktu . Ahad,4 Juli 2021 pukul 16.00

Tempat :  Rumah Ismiyatul Fauziyah,
Randudongkal - Pemalang

Metode Pengumpulan Data : Observasi, dan dokumentasi.

Dalam kesempatan kali ini, peneliti juga mengambil kesempatan unutk
mencari informasi mengenai penelitian ini dengan melakukan wawancara kepada
santri putri pondok pesantren Al-Masyhad Manbaul Falah Wali Sampang. Peneliti
menemui dua santri putri di rumahnya Ismiyatul Fauziah yaitu Ismiyatul Fauziyah
dan Nur Laela. Kemudian peneliti menjelaskan maksud dan tujuan dalam
pertemuannya yaitu memawawancarainya mengenai, bagaimana peran santri
pondok pesantren Al-Masyhad manabaul Falah Wali Samapang kota Pekalongan
dalam menyebarkan nilai-nilai pendidikan Islam di media sosial dan apa saja
nilai-nilai pendidikan Islam yang disebarkan oleh santri pondok pesantren Al-
Masyhad Manbaul Falah Wali Sampang Kota pekalongan di media sosial.
sebelumnya mereka mengizinin Peneliti untuk bertanya-tanya sesuai judul
peneliti. Kemudian mereka menjawab satu persatu dari pertanyaan peneliti.
Dalam observasi peneliti ini menemukan perbedaan antara santri putra dan santri
putri yaitu pada akun media sosialnya (Aplikasi YouTube). Santri putri mayoritas
mempunyai chanel YouTube tetapi tidak aktif dalam memposting nilai-nilai
pendidikan Islam, sedangkan di santri putra ada yang mempunyai chanel
YouTube dan juga aktif dalam mengunggah video yang berkaitan dengan nilai-
nilai pendidikan Islam. Sedangkan persamaanya yaitu sama-sama mempunyai

akun media sosial seperti WhatsApp, Facebook, Instagram, dan YouTube.



DOKUMENTASI

Dokumentasi wawancara dengan pengurus media pondok pesantren
Al-Masyhad Manabaul Falah Wali Sampang Kota Pekalongan

Dokumentasi wawancara dengan santri putra pondok pesantren
Al-Masyhad Manbaul Falah Wali Sampang Kota Pekalongan




Dokumentasi wawancara dengan santri putri pondok pesantren
Al-Masyhad Manbaul Falah Wali Sampang Kota Pekalongan
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